Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia p—ISSN: 2541-0849
e-ISSN: 2548-1398
Vol. 7, No. 9, September 2022

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA
KEUANGAN BEBERAPA BUMN SEBELUM COVID 19

Raden Bambang Budhijana
Management Deparment Indonesia Banking School, Jakarta, Indonesia
Email: r.bambang.budhijana@ibs.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance
(GCG), Corporate Social Responsibility (CSR), dan ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Sampel dalam penelitian ini
adalah 6 BUMN yang diperoleh dengan metode purposive sampling. Jumlah
observasi dalam penelitian ini adalah 30 data. Data tersebut merupakan data sekunder
dari laporan keuangan, laporan keberlanjutan, dan Corporate Governance Perception
Index (CGPI). Metode regresi dengan data panel digunakan dalam pengujian
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance, ukuran
perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan, Ukuran Perusahaan

Abstract

The research aims to determine the effect of Good Corporate Governance (GCG),
Corporate Social Responsibility (CSR), and company size on the financial
performance of State-Owned Enterprises (BUMN). The sample in this study were 6
BUMNSs obtained by purposive sampling method. The number of observations in the
study was 30 data. These data are secondary data from financial reports,
sustainability reports, and the Corporate Governance Perception Index (CGPI). The
regression method with panel data is used in testing the hypothesis. The results
showed that Good Corporate Governance, company size and corporate social
responsibility have a significant positive effect on financial performance.

Keywords: Financial Performance, Good Corporate Governance, Corporate Social
Responsibility, Company Size

Pendahuluan

Sebuah perusahaan didirikan dengan sebuah tujuan utama yaitu menghasilkan
laba (profit) bagi perusahaan tersebut. Melalui laba, perusahaan dapat
mempertahankan going concern serta mengembangkan bisnis perusahaan untuk
mendapatkan competitive adventage dari pesaing bisnis. Laba dapat dihasilkan
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melalui kinerja manajemen perusahaan yang baik. Kinerja keuangan merupakan
suatu ukuran yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk menilai perusahaan
(Suciwati dkk., 2016: 106). Hal ini membuat Kinerja keuangan perusahaan dapat
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset
yang dimiliki. Selain itu, kinerja keuangan dapat menggambarkan kondisi baik atau
buruk dari keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu (Tambunan dan
Prabawani, 2018: 2). Oleh karena itu, kinerja keuangan perusahaan menjadi alat ukur
bagi keberhasilan atau prestasi manajemen dalam menjalankan keuangan perusahaan.

Pengelolaan kinerja keuangan suatu perusahaan bergantung kepada pihak
manajemen sebagai agent dalam menjalankan perusahaan. Arafat (2009) dalam
Nizamullah dkk. (2014: 43) menekankan bahwa sangat penting bagi pemegang
saham (pemilik perusahaan) menyerahkan kepengurusan perusahaan kepada
manajemen (tenaga professional) karena mereka merupakan pihak-pihak yang lebih
memahami operasi bisnis perusahaan sehari-hari. Namun, pihak manajemen tidak
jarang memiliki tujuan berbeda dari pemegang saham dalam menjalankan
perusahaan. Kepentingan pribadi manajemen mengakibatkan pengelolaan
perusahaan yang tidak beretika dan menyampingkan kepentingan stakeholder
lainnya. Akibatnya, perusahaan dapat mengalami krisis ekonomi yang membuat
perusahaan kehilangan going concern di masa depan. Bangsa Indonesia pernah
mengalami krisis ekonomi pada tahun 1997 karena tumbangnya sebagian besar
perusahaan akibat buruknya tata kelola perusahaan yang dilakukan oleh pihak- pihak
manajemen pada saat itu (Istighfarin dan Wirawati, 2015: 565). GCG hadir sebagai
suatu elemen yang dapat mengendalikan kepentingan manajemen agar sejalan
dengan kepentingan pemegang saham sehingga menciptakan hubungan baik antara
kedua belah pihak dan meningkatkan kinerja dari keuangan perusahaan tersebut.
GCG sangat berkontribusi terhadap stabilitas kinerja keuangan dan mengurangi
kerentanan krisis ekonomi pada perusahaan (Narwal dan Jindal, 2015: 81).

Selain GCG, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu
perusahaan adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Parengkuan (2017:

565) mendefinisikan CSR sebagai sebuah kepercayaan bahwa manajemen
dalam mengelola dan mengorganisasikan bisnis perusahaan akan mengambil
keputusan berdasarkan kepentingan ekonomi dan juga kepentingan sosial. Beny
(2012) dalam Gantino (2016: 18) mengartikan CSR sebagai sebuah tindakan
tanggung jawab perusahaan dengan memberikan sesuatu yang berarti kepada
individu, oraganisasi, atau komunitas di wilayah perusahaan menjalankan aktivitas
usaha. Jadi, dapat dikatakan bahwa CSR adalah wujud dari tanggung jawab sosial
bagi sebuah perusahaan dalam menjalankan usaha, baik kepada masyarakat atau
kepada linkungan tempat perusahaan beroperasi. Untuk itu, keputusan perusahaan
tidak dapat bergantung hanya kepada nilai ekonomi saja, tetapi juga kepada nilai-
nilai sosial yang ada.

Global Compact Initiative (2002) dalam Nugraha dan Meiranto (2014: 1)
menyatakan bahwa CSR memiliki 3 pilar utama. Pilar tersebut terdiri dari profit
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(laba), people (orang), dan planet. Maksud dari konsep ini adalah perusahaan tidak
hanya memiliki tujuan memperoleh laba (profit) semata, melainkan harus
memperhatikan pula tingkat kesejahteraan orang-orang di sekitar perusahaan
(people) serta planet tempat tinggal umat manusia.

Faktor selanjutnya yang dapat dilihat ketika perusahaan berusaha
memaksimalkan kinerja keuangan mereka adalah perubahan ukuran pada
perusahaan tersebut. Perusahaan memperbesar atau memperkecil ukurannya untuk
mengoptimalkan keuangan serta mencapai kinerja efektif dan efisien. Shaheen dan
Malik (2012) dalam John dan Adebayo (2013: 1171) menjabarkan ukuran
perusahaan sebagai sebuah kuantitas atau keragaman serta kemampuan produksi dan
potensi yang dimiliki perusahaan untuk melayani permintaan kliennya. Dapat
dikatakan ukuran perusahaan merupakan kondisi besar atau kecil total aset yang
dimiliki perusahaan dalam melayani pangsa pasar.

Perusahaan-perusahaan pada era modern ini berusaha untuk meningkatkan
ukuran perusahaan mereka karena perusahaan besar diyakini memiliki keunggulan
kompetitif (competitive adventage) dibandingkan dengan perusahaan kecil pada
bidang usaha yang sama (Dogan, 2013: 53). Oleh sebab itu, perusahaan besar akan
memiliki pangsa pasar yang lebih besar sehingga berpeluang untung lebih banyak.

Akan tetapi ukuran perusahaan yang besar dapat meningkatkan beban dan
menurunkan kinerja keuangan perusahan ketika tidak dikelola secara optimal.
Perubahan ukuran perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja keuangan terasa nyata
pada saat terjadinya krisis keuangan yang melanda bangsa Indonesia pada tahun
2008. Downsizing menjadi sebuah strategi bisnis perusahaan yang dilakukan saat itu.
Menurut Appelbaum (dalam Tambunan dan Prabawani, 2018: 2) Downsizing dapat
digambarkan sebagai strategi perusahaan dalam meningkatkan Kkinerja keuangan
dengan mengurangi stuktur aset untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa good corporate governance,
corporate social responsibility, dan ukuran perusahaan merupakan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Banyak penelitian yang
telah mengkaji hubungan antara good corporate governance, corporate social
responsibility, dan ukuran perusahaan terhadap Kkinerja keuangan perusahaan.
Namun hasil dalam penelitian tersebut mengalami ketidakkonsistenan sehingga
penelitian yang satu memiliki hasil berbeda dengan penelitian yang lain.

Objek penelitian yang dipilih pada penelitian ini adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). BUMN dapat digambarkan sebagai pelaku utama dari
perekonomian yang dapat diharapkan negara sebagai penggerak perekonomian
nasional (Istighfarin dan Wirawati, 2015: 566). Selain itu, BUMN dipilih mengingat
pentingnya BUMN sebagai salah satu penunjang ekonomi negara serta penyedia
layanan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Keberadaan BUMN dapat menjadi
sebuah tolak ukur kemampuan negara dalam meningkatkan kesejahteraan
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masyarakat sehingga BUMN diharapkan dapat mempertahankan going concern
dengan meningkatkan kinerja keuangan secara bertahap.

Sebagian besar penelitian GCG pada umumnya menggunakan ukuran proporsi
dewam komisaris independen, komite audit, board leadership, audit committee
meetings, dan sebagainya. Terakhir, penelitian ini difokuskan terhadap subjek Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia pada tahun 2016-2020. Sehingga penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan kinerja keuangan BUMN
pada tahun-tahun yang akan datang.

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah good corporate governance berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

b. Untuk mengetahui apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

c. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Menurut Singh (2014, 319) dan Aritonang (2007: 83) desain penelitian yang
digunakan adalah konklusif kausal, di mana permasalahan sudah teridentifikasi
dalam hipotesis dan memiliki tujuan untuk mengukur arah, kekuatan, serta pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas tersebut adalah
Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR), dan
ukuran perusahaan. Variabel terikatnya adalah kinerja keuangan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdapat di dalam Corporate Governance
Perception Index (CGPI).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi
kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data serta informasi
yang menunjang suatu kajian melalui berbagai sumber pengetahuan
yang ada. Selain itu, data pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu laporan
keuangan perusahaan dan Corporate Governance Perception Index (CGPI) dari
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Data-data tersebut diunduh dari website resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan publikasi The Indonesian Institute
for Corporate Governance (IICG) mengenai CGPI (baik melalui majalah SWA
ataupun publikasi I11CG langsung) pada tahun 2016-2020.

Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki sifat atau jenis berupa data
kuantitatif (berbentuk angka), data sekunder, dan data panel. Data sekunder
merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada untuk diolah
lebih lanjut dengan tujuan tertentu (Johnston, 2013: 619). Data panel adalah
kombinasi antara data rangkaian waktu (time series data) dengan data persilangan
(cross section data) atau dengan kata lain data panel merupakan data cross section
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yang dikumpulkan dalam urutan periode waktu tertentu (Ghozali dan Ratmono,
2013: 231). Data-data tersebut nantinya akan diolah melalui Microsoft Excel serta
Eviews versi 8.0. Metode yang digunakan dalam mengelolah data penelitian adalah
analisis regresi data panel. Menurut Greene (2003) analisis regresi data panel
merupakan suatu teknik dalam menganalisa data yang digunakan untuk menguiji
hubungan pengaruh (sebab-akibat) antara beberapa variabel independen terhadap
sebuah variabel dependen dalam dimensi lintas waktu tertentu (dalam Bayrakdaroglu
dkk., 2013: 133). Oleh karena itu, analisis regresi data panel dipilih dalam penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh variabel GCG, CSR, serta ukuran perusahaan
(variabel bebas) terhadap variabel kinerja keuangan (variabel terikat) tahun 2016-
2020. Penelitian ini menggunakan model regresi yang dikembangkan sebagali
berikut:

Y = o+ BLX1 + B2X2+ B3X3 + €

Keterangan:

Y = Kinerja keuangan BUMN

o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi dari setiap variabel bebas X1
= Good Corporate Governance (GCG)

X2 = Corporate Social Repsonsibility (CSR)

X3 = Ukuran perusahaan

e = Error

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil Analisis Data

Hasil analisis data berisi mengenai hasil pengujian hipotesis terhadap model
penelitian yang telah menuhi uji asumsi klasik di atas. Pengujian terhadap hipotesis
ini memiliki tujuan untuk memperoleh arah dan tingkat signifikansi dari setiap
variabel independen (good corporate governance, corporate social responsibility,
dan ukuran perusahaan) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan perusahaan).

Sesuai dengan langkah-langkah dalam melakukan analisis regresi data panel,
maka pertama-tama perlu dilakukan pengujian model regresi yang akan digunakan
apakah Common Effect Model, Fixed Effect Model, atau Random Effect Model.
Penentuan model tersebut dilakukan dengan metode Uji Chow (memilih antara
model penelitian Common Effect Model atau Fixed Effect Model), Uji Hausman
(memilih antara model penelitian Fixed Effect Model atau Random Effect Model),
serta uji Large Multiplier (memilih antara model penelitian Common Effect Model
atau Random Effect Model).

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengukur besaran,
arah ataupun signifikansi dari pengaruh yang dimiliki oleh variabel bebas
(independen), yaitu good corpoarate governance, corporate social responsibility,
dan ukuran perusahaan terhadap variabel terikat (dependen), yaitu kinerja keuangan
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Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) serta mengikuti Corporate Governance Perception Index (CGPI)
oleh The Indonesian Institute Corporate Governance (11CG) dari tahun 2012-2016
secara berturut-turut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan berbagai macam
pengujian seperti yang sudah disajikan pada bagian “Hasil Analisis Data” di atas.
Berikut ini merupakan hasil kesimpulan dari berbagai pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dalam penelitianini:

Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis

No. Hipotesis yang Diajukan Koefisien  Signifikansi ~ Kesimpulan

Good Corporate Governance berpengaruh
1 positif signifikan terhadap kinerja keuangan  0.005161 0.0532 Hal ditolak
perusahaan.

Corporate Social Responsibility berpengaruh
2 positif signifikan terhadap kinerja keuangan  0.137069 0.0492 Ha2 diterima
perusahaan.

Ukuran perusahaan (Firm Size) berpengaruh
3 positif signifikan terhadap kinerja keuangan  0.007964 0.0673 Ha3 ditolak
perusahaan

Hasil pengujian hipotesis dari penelitian ini yang tercermin dalam tabel 4.1 di
atas, menampilkan nilai signifikansi sebesar 0.0532. Artinya good corporate
governance tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan
BUMN, sehingga mengakibatkan hipotesis pertama (Hal) diterima. Hal ini berarti
semakin tinggi penerapan GCG dari suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di
Indonesia (dilihat dari nilai Corporate Governanance Perception Index (CGPI) yang
tinggi) tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap kinerja keuangan BUMN
tersebut.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu sistem, tingkatan,
ataupun prosedur dalam perusahaan yang mengatur hubungan antara pihak-pihak
yang berkepentingan dalam sebuah perusahaan, baik dalam hubungan mengenai
tanggung jawab atau hak-hak yang akan didapatkan dari masing-masing pihak
tersebut. Sebuah perusahaan secara garis besar dijalankan dan dikelola oleh pihak
manajemen. Serupa dengan teori agensi (agency theory), sebagai agent yang
ditunjuk oleh pemegang saham, pihak manajemen dipercaya dapat mengerjakan
suatu pekerjaan tertentu profesional atau lebih baik dibandingkan pemegang saham.
Namun dalam menjalankan tugasnya tidak jarang pihak manajemen mengambil
tindakan maupun keputusan berdasarkan keuntungan pribadinya sepihak. Tindakan
ini mengakibatkan kerugian pada banyak pemangku kepentingan dalam sebuah
perusahaan, tidak terkecuali pihak pemegang saham. GCG hadir untuk membantu
mengendalikan dan memberikan pengawasan secara Kkhusus terhadap kinerja
manajemen agar sesuai dan tidak menimbulkan kerugian kepada pemangku
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kepentingan lainnya. Melalui GCG perusahaan berharap dapat meningkatkan kinerja
manajemen menjadi lebih baik lagi, sehingga profitabilitas serta kinerja keuangan
perusahaan dapat ikut membaik dari waktu ke waktu.

Namun dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa keberadaan GCG justru tidak
menimbulkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan BUMN di
Indonesia. Hal ini menunjukan semakin baik GCG yang diproksikan oleh CGPI,
tidak memberikan dampak yang berarti kepada tingkat kinerja keuangan (ROA) pada
BUMN tersebut. Ada beberapa faktor sebagai argumen peneliti yang diduga dapat
mengakibatkan hal tersebut terjadi di dalam penelitian ini. Faktor pertama dapat
terjadi ketika GCG yang terlalu kompleks dalam sebuah perusahaan dapat
menciptakan sebuah sistem pengawasan ataupun manajemen yang terlalu kaku
sehingga menurunkan fleksibilitas dalam perusahaan tersebut, sehingga dapat
menurunkan performa perusahaan. Dampaknya GCG hanya dijadikan sebagai
sebuah formalitas belaka oleh perusahaan tersebut dalam melakukan kegiatan
operasinya. Hal ini membuat GCG tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Kondisi tersebut yang menjadi kemungkinan pertama
dari sampel-sampel pada penelitian ini yang mengakibatkan nilai negatif pada hasil
pengujian yangada.

Faktor kedua yaitu dalam penerapan dan pengimplementasian GCG
menimbulkan biaya-biaya yang cukup besar baik dalam melakukan pengawasan
ataupun proses implentasi sistem GCG terhadap pihak manajemen, sehingga nilai
tambah yang dirasakan dari penerapan GCG mungkin belum cukup signifikan,
ketika dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam
menerapkan GCG tersebut. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi dan evaluasi untuk
penerapan GCG yang baik dalam sebuah perusahaan, agar penerapan GCG tersebut
dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini adalah pengaruh
GCG yang tidak instan (bersifat jangka panjang) dampaknya terhadap kinerja
keuangan, sehingga dibutuhkan waktu penelitian yang lebih lama. Masa transisi
dalam penerapan GCG di dalam sebuah perusahaan membutuhkan waktu yang tidak
sedikit, perlu adanya penyesuaian dari berbagai pihak untuk membiasakan diri
ternadap sebuah sistem GCG. Hal ini berakibat penerapan GCG tidak langsung
berdampak terhadap kinerja keuangan pada saat bersamaan diterapkannya GCG
tersebut.

Faktor terakhir, kemungkinan juga disebabkan oleh sampel BUMN yang
didapatkan sangat terbatas, sehingga belum sepenuhnya dapat dijadikan sebagai
tolak ukur dalam memprediksi pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Demikian beberapa faktor yang dapat menyebabkan GCG tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widhianningrum dan Amah (2012). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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kinerja keuangan, selanjutnya Halimatusadiah dkk. (2015) yang menujukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari good corporate governance terhadap
profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kkinerja keuangan
Corporate Social Responsibility dalam tabel hasil uji hipotesis di atas memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.0492. Hal ini berarti Corporate Social Responsibility memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada BUMN di Indonesia. Di
sisi lain, koefisien yang didapatkan dari uji hipotesis untuk variabel CSR ini bernilai
positif, yaitu sebesar 0.137069. Sehingga Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Jadi, dapat
diartikan bahwa Corporatae Social Responsibility (CSR) berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Semakin besar pengungkapan serta hasil
kerja nyata dari tanggung jawab sosial Badan Usaha Milik Negara (BUMN) kepada
lingkungannya, maka kinerja keuangan BUMN tersebut akan semakin membaik.

Berbeda dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Parengkuan (2017) yang
menemukan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perushaan. Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Suaryana (2013) yang menyatakan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan
suatu perusahaan.

Corporate Social Responsibility (CSR) sendiri merupakan wujud nyata dari
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan di tempat perusahaan berdiri. Tiga
konsep utama dari CSR yang diungkapkan oleh Elkington (2004:2) adalah people,
planet, dan profit. Maksud dari konsep tersebut adalah perusahaan dalam
menjalankan operasi bisnisnya selain bertugas mencari profit (keuntungan) juga
harus memperhatikan kesejahteraan orang-orang (people) dan keberlangsungan
hidup dari planet bumi. CSR dianggap wajib bagi perusahaan karena tidak jarang
keberadaan perusahaan dapat menjadi sebuah ancaman serta gangguan bagi
kehidupan masyarakat ataupun kondisi alam sekitar. Eksploitasi sumber daya alam
serta produksi limbah berlebih yang dibuang tidak pada prosedur semestinya menjadi
salah satu contoh aktifitas perusahaan yang tidak bertanggung jawab dan dapat
merusak planet ataupun mengancam keberadaan dari masyarakat sekitar. Banyak
penolakan dari masyarakat yang terjadi terhadap berbagai perusahaan yang ada,
karena dianggap menimbulkan ancaman dan kerusakaan terhadap tempat tinggal
mereka. Akibatnya tidak jarang aktifitas penolakan tersebut menimbulkan hambatan
yang cukup besar terhadap kegiatan operasi bisnis perusahaan. Melalui kondisi-
kondisi tersebut CSR lahir sebagai sebuah solusi bagi perusahaan agar lebih
memperhatikan kondisi serta keberadaan hal-hal lain diluar mencari keuntuangan
atau profit semata. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi (legitimacy theory), CSR
menjadi satu legitimasi bagi masyarakat sekitar bahwa perusahaan memiliki sistem
nilai yang sejalan dengan norma-norma masyarakat sekitar di tempat perusahaan
beroperasi.
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Berbagai contoh tindakan CSR dalam perusahaan antara lain adalah melakukan
penghijauan, reklamasi, beasiswa, program kesehatan, daur ulang sampah,
pengolahan limbah, dan masih banyak lagi. Kegiatan-kegiatan CSR tersebut
menimbulkan beban (expense) tersendiri diluar beban operasional bagi Kinerja
keuangan perusahaan, sehingga dapat menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan.
Tapi di sisi lain, CSR dapat dilihat sebagai sebuah investasi dan wadah untuk
memasarkan nama baik beserta produk perusahaan terhadap masyarakat secara luas
yang tidak jarang merupakan calon konsumen dari barang atau jasa perusahaan
tersebut. Selain itu, CSR dapat meyakinkan masyarakat sekitar bahwa kegiatan
perusahaan tidak mengancam ataupun membahayakan, melainkan dapat
mendatangkan nilai tambah bagi mereka dan lingkungan sekitar. Pandangan ini akan
membuat penolakan masyarakat terhadap perusahaan berubah menjadi dukungan
terhadap keberadaan perusahaan itu sendiri, karena dapat mendatangkan keuntungan
bagi mereka. Pada akhrinya CSR menjadi sebuah kegiatan social marketing yang
dapat meningkatkan penjualan serta kinerja keuangan suatu perusahaan.

Teori tersebut sejalan dan mendukung hasil penelitian ini. Semakin besar CSR
yang dilakukan oleh BUMN, semakin baik pula kinerja keuangan BUMN tersebut.
Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa CSR menjadi salah faktor yang dapat
memberikan dampak positif terhadap operasi ataupun kinerja keuangan perusahaan
secara keseluruhan, sehingga diharapkan setiap perusahaan dapat meningkatkan
kewajiban CSR mereka menjadi lebih baik lagi.

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan (firm size) memiliki koefisiensi dari hasil
pengujian hipotesis sebesar 0.007964. Hasil tersebut bernilai positif, artinya
terdapat hubungan yang positif antara ukuran perusahaan dengan Kinerja
keuangan BUMN. Namun, nilai signifikansi untuk ukuran perusahaan dari
penelitian ini sebesar 0.0673. Nilai tersebut di atas nilai signifikansi yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu 5% (0.05). Hal ini berarti terjadi hubungan positif
yang dihasilkan antara ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan tidak
signifikan. Sehingga Ha3 diterima, dengan kata lain ukuran perusahaan (firm size)
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Epi (2017) juga memiliki hasil yang serupa dengan

penelitian ini. Dalam penelitiannya, Epi menemukan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian John & Adebayo

(2013) memiliki hasil yang berbeda yaitu ukuran perusahaan berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan saat

dibandingakan dengan perusahaan lainnya. Salah satu alat ukur untuk menilai

ukuran perusahaan tersebut adalah log natural dari total aset, yang digunakan juga
dalam penelitian ini. Dalam Theory of The Firm, semakin besar total aset
seharusnya tingkat produktifitas menjadi semakin tinggi sehingga membuat
perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan perusahaan
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pesaing dengan tingkat produksi yang lebih kecil. Dengan begitu pangsa pasar
perusahaan menjadi lebih besar dan penjualan terhadap barang ataupun jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan meningkat, sehingga kondisi ini dapat memberikan
dampak positif yang signifikan kepada kinerja keuangan perusahaan tersebut.
Namun harus diingat, hal tersebut dapat terjadi apabila aset-aset yang dimiliki
dikelola secara efektif dan efisien. Aset dalam sebuah perusahaan dapat
menimbulkan beban penyusutan (depresiasi), biaya perawatan (maintanance),
biaya perbaikan (improvement), serta biaya-biaya lain yang timbul untuk menjaga
keberadaan aset tersebut. Biaya ataupun beban tersebut dapat mengurangi kinerja
keuangan dari suatu perusahaan. Manajemen aset yang buruk di dalam perusahaan
dapat menyebabkan hasil dari produktifitas aset-aset yang dimiliki tidak maksimal
dan tidak sebanding dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam
mengelola aset tersebut. Akibatnya jumlah aset yang besar tidak berhasil
memberikan nilai tambah ataupun keunggulan kompetitif yang berarti terhadap
kemampuan perusahaan dalam menjual dan memenuhi kebutuhan pasar. Pada
akhirnya jumlah aset-aset tersebut tidak dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan.

Kondisi kurangnya efektifitas dan efisiensi pemanfaatan aset dalam perusahaan
tersebut dianggap menjadi peran terpenting yang mendukung hasil pada penelitian
ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan log natural dari total aset memiliki hasil yang tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia. Melalui
penelitian ini, diharapkan setiap BUMN tidak hanya dapat menambahkan jumlah
aset yang dimiliki, tetapi juga perlu memikirkan serta menerapkan sistem
manajemen serta pengelolahan aset yang baik, agar aset yang dimiliki dapat
digunakan lebih efektif dan efisien, serta dapat memberikan hasil yang maksimal
untuk meningkatkan kinerja keuangan menjadi lebih baik lagi.

Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian empiris mengenai pengaruh Good
Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR), dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mengikuti Corporate Governance
Perception Index (CGPI) dari The Indonesian Institute of Corporate Governance
(1ICG) dari tahun 2012-2020. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
2. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positifsignifikan terhadap
kinerja keuangan BUMN di Indonesia
3. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja
keuangan BUMN di Indonesia
Melalui penelitian ini, diharapkan setiap BUMN tidak hanya dapat
menambahkan jumlah aset yang dimiliki, tetapi juga perlu memikirkan serta
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menerapkan sistem manajemen serta pengelolahan aset yang baik, agar aset yang
dimiliki dapat digunakan lebih efektif dan efisien, serta dapat memberikan hasil yang
maksimal untuk meningkatkan kinerja keuangan menjadi lebih baik lagi setelah
pandemic Covid 19.
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